



A. Latar Belakang Masalah 
Diantara banyaknya cendikiawan Indonesia maupun Mancanegara yang 
melakukan penelitian terhadap Alquran, kebanyakan dari mereka menyingkap 
kemukjizatan Alquran. Mereka menilai bahwa aspek kemukjizatan Alquran pada 
dasarnya terdapat tiga aspek, yaitu ilmu pengetahuan, berita gaib, dan bahasa. Dari 




Alquran diturunkan untuk seluruh manusia sebagai petunjuk bagi kehidupan 
di dunia. Adapun dalam memandang Alquran itu sendiri ada bermacam-macam, 
diantaranya ada yang menerima, meragukan bahkan mengingkarinya. Untuk 
menghadapi hal tersebut, Alquran menggunakan istilah  qasam. Dengan kata lain, 
qasam merupakan suatu istilah yang digunakan untuk memperjelas kalimat yang 
sifatnya abstrak di dalam Alquran.
2
 Masyarakat Arab adalah orang-orang yang 
banyak menggunakan bahasa qasam demi menjaga kehormatannya, sehingga pada 
sebagian ayat-ayat Alquran turun menggunakan bahasa qasam.
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Qasam Alquran merupakan suatu aspek kajian Alquran yang penting, karena 
termasuk cabang dari ulum Alquran yang membahas ayat-ayat Alquran yang banyak 
manfaatnya dan bermakna sumpah. Qasam perlu dikaji karena untuk menegaskan dan 
menjelasan bahwa berita itu benar adanya, maka dari itu sebuah berita menggunakan 
qasam sebagai pengiringnya.
4
 Alquran dengan qasamnya itu tidak ada keraguan 
dalam penyampaiannya, karena Maha Benar Allah tempat Alquran berasal. Setiap 
keraguan manusia akan dijawab oleh qasam ini. Manusia juga menggunakan bahasa  
qasam atau sumpah sebagai ungkapan yang lazim ketika pendapatnya kurang 
dipercaya orang lain. Berbeda dengan Allah Swt., karena kekurangan dan 
keterbatasan yang membuat sulit lepas dari kesalahan sehingga banyak menggunakan 
bahasa qasam.
5
 Bangsa Arab sudah mengenal sumpah sebelum datangnya Islam, 
sehingga bagi mereka sumpah bukan sesuatu yang asing. Mereka juga sudah 
memiliki aturan sendiri dalam bersumpah. Bagi setiap orang yang melanggar sumpah 
dan janji, mereka telah membangun keyakian bahwa ada konsekuensinya. Maka akan 
dianggap tercela dan akan ditimpa kesialan bagi mereka yang melanggar sumpah dan 
janji.
6
 Firman Allah Swt. dalam surat Al-Fatir ayat 42: 
 َدْهَج ِهللَِّبِ اوُمَسَْقأَولاِإ ْمُهَدَاز اَم ٌريَِذن ْمُهَءاَج ا همَل َف ِمَملأا ىَدْحِإ ْنِم ىَدَْهأ هُننوُكََيل ٌريَِذن ْمُهَءاَج ْنَِئل ْمِِنَِاْيْأ  اًاو ُُ  ُن 24)
  
“Dan mereka bersumpah dengan nama Allah dengan sekuat-kuat sumpah. 
Sesungguhnya jika datang kepada mereka seorang pemberi peringatan, niscaya 
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mereka akan lebih mendapat petunjuk dari salah satu umat-umat (yang lain). Tatkala 
datang kepada mereka pemberi peringatan, maka kedatangannya itu tidak menambah 
kepada mereka, kecuali jauhnya mereka dari (kebenaran).”  
Dalam setiap ayat-ayat Alquran, Allah selalu menyertakan sumpahnya.
7
 Ini 
merupakan bukti penghargaan Allah kepada setiap hamba-Nya supaya mereka 
mengimani apa yang ada dalam Alquran. Sesungguhnya Allah tidak memerlukan 
sumpah dalam setiap firman-Nya. Lagi pula apabila hamba-Nya seorang muslim yang 
taat, maka ia akan meyakini segala bentuk informasi yang terdapat dalam Alquran. 
Begitu juga jika hamba-Nya seorang yang kufur maka apapun manfaat yang terdapat 
dalami sumpah, tetap ia akan kufur terhadap hidayah ataupun informasi itu.
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Pentingnya pembahasan qasam Alquran terdapat disini, yaitu untuk mengetahui 
makna penjelasan yang tepat dari penggunaan huruf-huruf qasam yang berbagai 
macam itu, terutama qasam dengan menggunakan huruf wau.  
Ibn Qayyim Jauziyyah berpendapat bahwa qasam adalah bersumpahnya 
seseorang dengan sesuatu tidak ditujukkan untuk mengukuhkan ucapan atau 
membenarkannya, akan tetapi hendak menjelaskan akan mulianya muqsam bih dan 
luhurnya hal itu di sisi pengucap sumpah. Di sini ia tidak membedakan antara qasam 
Alquran dengan sumpah pada umumnya.
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Jurjani berpendapat seperti yang dikutif oleh Hasan Mansur bahwa qasam 
(sumpah) adalah sesuatu yang menguatkan salah satu dari dua  berita dengan 
menyebutkan nama Allah atau sifatnya. 
Qusyairi berpendapat bahwa qasam adalah sumpah Allah di dalam Alquran 
hanya sebagai penegasan argumentasi bagi setiap pembaca ayat suci Alquran dan 
memberikan tawaran wacana bagi mereka yang membaca.
10
  
Pemahaman yang berkembang dikalangan para ulama salaf  mengenai qasam 
yaitu, sumpah-sumpah Allah dalam Alquran dengan (menyebut) sebagian ciptaan-
Nya menjelaskan bahwa ciptaan Allah tersebut termasuk tanda-tanda kekuasaan-Nya 
yang Maha Agung. Dengan istilah lain, yang disebut muqsam bih itu merupakan 
sesuatu yang amat perlu dan penting untuk diapresiasi dan diperhatikan oleh manusia 
yang merupakan teman atau mitra bicara Allah dalam sumpah-Nya. Allah bersumpah 
dengan menyebutkan zat-Nya bermakna bahwa Allah lebih mengedepankan sisi 
rububiyyah-Nya (kemahabaikan-Nya), sedangkan dalam sumpah-sumpahnya yang 
menyebut sebagian ciptaan-Nya menegaskan bahwa hal itu perlu dan penting.
11
 
Ditengah perdebatan para ulama mengenai qasam, hadirlah seorang penafsir 
perempuan asal Mesir yang menafsirkan beberapa ayat qasam dengan menyuguhkan 
metodologi yang baru dan berbeda dengan mufasir lain. Beliau adalah „Aisyah 
Abdurrahman Bint Syati‟. Ia merupakan seorang mufasir kontemporer yang berbeda 
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dalam melakukan analisa tentang qasam. Ia mempunyai karakteristik yang unik dan 
khas. Penafsirannya disajikan dengan penjelasan lafal-lafal Alquran dari aspek 
kebahasaan dan sastra yang mampu memberikan sentuhan-sentuhan yang mendalam 
pada pengetahuannya hingga  setiap kalimat atau kata yang banyak mengandung 
rahasia di dalam ayat Alquran itu sendiri. Meskipun Bint Syati‟ tidak memiliki 




„Aisyah Abdurrahman Bint Syati‟ berpendapat bahwa  bahasa qasam atau 
sumpah merupakan bahasa Alquran yang memiliki gaya berbeda dengan bahasa lain 
yang menerangkan makna suatu ayat dengan menggunakan penalaran indrawi, yaitu 
perhatian yang dialihkan dari sesuatu yang nyata kepada sesuatu yang astrak.
13
 
Beberapa surat dalam Alquran yang dimulai dengan menggunakan bahasa qasam 
yang dimana makhluk-makhluk Allah sebagai muqsam bihnya, hal itu mengandung 
pengagungan objek yang terdapat dalam qasam sehingga para ulama tafsir sebagian 
besar cenderung untuk mengungkapkan hal tersebut. Sesuatu hal yang dijadikan 
muqsam bih tersebut, terus-menerus mereka teliti sisi keagungan Allah dan ciptaan-
Nya itu dari segala hal. Hal ini termasuk dalam kategori hikmah diantara diantara 
banyaknya anggapan mereka. Sisi keagungan Allah tentu sangat berbeda dengan hal 
ini. Allah menciptakan segala sesuatu berdasarkan hikmah, baik itu hal yang tampak 
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nyata maupun yang tidak. Sedangkan sisi keagungan Allah itu sendiri tidak cukup 




Diantara surat-surat yang terdapat qasam wau yang telah ditafsirkan Bint 
Syati‟ dalam tafsirnya yaitu surat Ad-Dhuha, An-Naziat, Al-Adiyat, Al-Ashr, Al-Lail, 
dan Al-Fajr. 
Dari pemaparan di atas, aspek kajian qasam wau menurut „Aisyah 
Abdurrahman Bint Syati‟ perlu dikaji, karena penafsiran qasamnya mempunyai 
kakrateristik yang bernilai filosofis, ilmiah dan menarik perhatian, khususnya karena 
beliau seorang ulama perempuan pada masanya. 
Selanjutnya, pembahasan term tersebut akan dibahas dalam penelitian ini, 
yang secara utuh yang termuat dalam judul: “QASAM ALQURAN DENGAN 
HURUF WAU DALAM TAFSIR AL-BAYAN LI ALQURAN AL-KARIM KARYA 
„AISYAH ABDURRAHMAN BINT SYATI‟.” 
 
B. Rumusan Masalah 
Dari pemaparan latar belakang di atas, maka penulis dapat simpulkan dalam 
rumusan masalah agar penelitian ini lebih terfokus, yaitu: 
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1. Apa makna wau qasam dalam Tafsir al-Bayan li Alquran al-Karim karya „Aisyah 
Abdurrahman Bint Syati‟? 
2. Apa tujuan penggunaan wau qasam dalam Tafsir al-Bayan li Alquran al-Karim 




C. Tujuan Penelitian 
Berangkat dari rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini yaitu: 
1. Untuk mengetahui makna wau qasam dalam Tafsir al-Bayan li Alquran al-
Karim karya „Aisyah Abdurrahman Bint Syati‟. 
2. Untuk mengetahui tujuan penggunaan wau qasam dalam Tafsir al-Bayan li 
Alquran al-Karim karya „Aisyah Abdurrahman Bint Syati‟. 
 
D. Kegunaan Penelitian 
Ada beberapa kegunaan dari penelitian ini di antaranya: 
1. Kegunaan Teoritis 
Secara teoritis hasil dari penelitian penulis ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi dalam pengembangan metode tafsir, yang dalam hal ini khususnya tafsir 
pada periode modern. 
2. Kegunaan Praktis 
  
Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat membantu menambah dan 
memperluas pengetahuan masyarakat mengenai makna wau qasam Alquran dalam 
tafsir. 
 
E. Tinjauan pustaka 
Pembahasan tentang qasam ini sudah cukup banyak yang membahas, 
diantaranya:  
Skripsi yang berjudul “Analisis Struktral Terhadap Qasam Alquran: 
Memetakan Hubungan Antara Muqsam Bih Kata al-Lail dengan Muqsam Alaihnya 
dalam Juz „Amma” oleh Sri Murniati, jurusan Tafsir Hadits fakultas Ushuluddin 
Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung tahun 2002. Penelitian ini 
dilakukan dengan menganalisis qasam yang muqsam bihnya mempergunakan kata 
Al-Lail. 
Skripsi “Komunikasi Simbolik: Aqsam Alquran Menurut Muhammad Asad 
(Studi Analisis Linguistik Atas Tafsir The Message Of the Quran)” oleh M Nadhir 
Mu‟ammar jurusan Tafsir Hadits fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri 
Sunan Gunung Djati Bandung tahun 2006. Penulis mengungkap pendapat 
Muhammad Asad terhadap komunikasi Allah dalam Alquran dengan simbol 
sumpahya. 
Skripsi berjudul “Penafsiran „Aisyah Abdurrahman Bint Syati‟ Terhadap 
Ayat-ayat Qasam dalam Alquran (Studi Analisis Kitab Tafsir al-Bayan li Alquran al-
  
Karim)” oleh Nenden Hendarsih jurusan Tafsir Hadits fakultas Ushuluddin 
Unversitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung tahun 2000. Penulis  
menggunakan metode kualitatif untuk mencari ayat-ayat qasam secara umum dalam 
Alquran yang ditafsirkan oleh Bint Syati‟. 
Skripsi yang berjudul “Studi Ayat-ayat Qasam yang Menggunakan Huruf 
Wau sebagai Pengganti Fiil Qasam dalam Juz 30 (Studi Komparatif Tafsir al- Bayan 
li Alquran al-Karim karya „Aisyah Abdurrahman Bint Syati‟ dengan Tafsir Alquran 
al-Karim karya Ibnu Katsir)” oleh Agung Gunawan jurusan Ilmu Alquran dan Tafsir 
fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung tahun 
2017. Beliau membahas ayat-ayat qasam dalam juz 30 dengan metode muqaran 
(perbandingan). 
Skripsi “Qasam dalam Alquran (Studi Komparatif Pemikiran Ibn Qayyim 
Jauziyyah dan „Aisyah Abdurrahman Bint Syati‟ terhadap Ayat-ayat Sumpah)” oleh 
Muh Taqiyudin jurusan Tafsir Hadits fakultas Ushuluddin Universitas Sunan 
Kalijaga Yogyakarta tahun 2010. Beliau menjelaskan tentang qasam dengan 
menggunakan metode perbandingan (muqaran). 
Jurnal Issa J. Boullata yang berjudul “Modern Quranic Exegesis: A Study of 
Bint Al-Syati‟s Method‟ terj. Ihsan Ali Fauzi, Vol. LXIV (1974), menyinggung 
tentang qasam Alquran menurut „Aisyah Abdurrahman Bint Syati‟ terutama qasam 
yang menggunakan huruf wau. 
 
F. Kerangka Berpikir 
  
Menurut bahasa, aqsam adalah bentuk jamak dari qasama yang berarti al-half 
dan al-yamin yakni sumpah. Qasam dan yamin adalah dua kata sinonim mempunyai 
arti yang sama. Adapun unsur-unsur shigat qasam terdapat tiga macam, yaitu kata 
kerja (fiil) qasam, muqsam bih, dan muqsam alaih.
15
 
Sedangkan menurut istilah terdapat berbagai macam pengertian qasam 
menurut para mufasir. Mereka mengartikan qasam sebagai sesuatu yang digunakan 
dalam mengungkapan dan memberikan penjelasan dan penegasan dalam suatu pesan 
dengan menggunakan istilah-istilah qasam yang disebut juga dengan adat qasam.  
Hakikat qasam dalam Tafsir al-Bayan li Alquran al-Karim karya „Aisyah 
Abdurrahman Bint Syati‟ mempunyai dua aspek, yaitu aspek etimogi dan aspek 
termilogi. Dalam segi aspek etimologi qasam mengandung makna sumpah yang 
benar dan berbeda dengan kata half  yang mengandung makna kebohongan dan 
ketidaksungguhan si pengucapnya. Bint Syati‟ mengatakan bahwa apa yang 
dipandang sebagai sinonim oleh ahli bahasa pada kenyataannya tidak pernah muncul 
dalam Alquran pengertian yang benar-benar sama. Seperti kata aqsama yang 
disinonimkan dengan kata halafa yang artinya bersumpah. Aqsama digunakan untuk 
jenis sumpah sejati yang tidak pernah diniatkan untuk dilanggar. Sedangkan halafa 
selalu digunakan untuk menunjukkan sumpah palsu yang selalu dilanggar. Dalam 
segi aspek terminologi, qasam Alquran dengan menggunakan gaya bahasa dalam 
menjelaskan makna suatu ayat dengan cara pengalihan perhatian (lafitah) dari sesuatu 
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Bint Syati‟ telah mengajukan pengamatan menarik lain dalam tafsirnya, 
seperti penggunaan huruf wau dalam bersumpah. Bint Syati‟ berpendapat bahwa 
tidak dinisbatkan kepada Tuhan sumpah-sumpah dengan menggunakan huruf wau 
dalam Alquran, tetapi hanya sebagai pelengkap retorika yang digunakan bentuk lain 
dari makna asli sumpah tersebut, sebagai subjek sumpah-sumpah itu mereka 
mengundang perhatian secara dramatis akan fenomena yang terlihat. Fenomena 
metafisika atau abstrak sebagai tujuan pengenalannya atau disebut juga sebagai suatu 
fenomena alamiah. Misalnya surat Ad-Dhuha, sumpah demi waktu tengah hari dan 
demi kesunyian malam merupakan di mulainya surat ini, gambaran-gambaran 
material yang tidak dapat disaksikan mesti ditangkap oleh indra merupakan tafsiran 
ayat kedua, untuk diperkenalkan kepada manusia suatu fakta yang sama-sama tak 
dapat disaksikan, walaupun indra-indra tak dapat menangkapnya, dan itu adalah fakta 
bahwa Tuhan tidak akan meninggalkan Nabi-Nya berkeluh kesah sendirian. 
Kemudian Bint Syati‟ berpendapat bahwa sumpah-sumpah Alquran yang disangkal 
secara demonstratif dinisbatkan hanya kepada Tuhan, sebab hanya Dialah yang tidak 
punya kebutuhan membuat sumpah,  karena keadaannya sebagai sumber seluruh 
kebenaran. Maka firman Allah dalam surat Al-Balad ayat 1 yaitu: “Aku  tidak 
bersumpah dengan kota ini (Makkah)”. Ini menunjukkan bahwa dengan kota Makkah 
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Allah tidak membutuhkan sumpah dan selain itu juga ayat tersebut yang secara 





G. Metodologi Penelitian 
Secara garis besar, metodologi penelitian mencakup beberapa hal, diantaranya 
yaitu metode penelitian, jenis data, sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik 
analisis data. 
1. Metode Penelitian 
Metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data penelitiannya. Metode penelitian yang akan penulis 
gunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif analysis. 
2. Jenis Data 
 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif, yaitu 
data mengenai ayat-ayat sumpah dalam setiap sumber tetapi sumber yang 
utama adalah Alquran dan lainnya. Deskriptif merupakan data yang 
digambarkan dengan kalimat atau kata yang dipisahkan berdasarkan segi 
kategorisasi untuk mendapat kesimpulan.
18
 
3. Sumber Data 
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Sumber data yang akan dilakukan penelitian ini berupa buku-buku 
yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. Sumber data tersebut terdiri-
dari: Pertama, sumber data utama (primer) yaitu Tafsir al-Bayan li Alquran 
al-Karim karya „Aisyah Abdurrahman Bint Syati‟. Kedua, sumber data 
sekunder yang merupakan buku-buku dan jurnal, skripsi, tesis, dan disertasi 
yang mendukung terhadap judul dalam penelitian. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Proses pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu kepustakaan 
(Library Research) yakni penelitian yang sumber kajiannya merupakan 
bahan-bahan pustaka. Buku dan non buku (seperti majalah, surah kabar dsb) 
dan tujuan penelitiannya yaitu ingin mendapatkan gambaran atau penjelasan 
tentang suatu masalah yang menjadi objek kajiannya.
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5. Teknik Analisis Data 
Setelah data terkumpul, selanjutnya penulis menganalisa isinya 
(Content Analisis) yaitu teknik penelitian untuk membuat inferensi-inferensi 




F. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan merupakan susunan kronologi mengenai 
pembahasan ini. Hal ini dimaksudkan untuk mempermudah pembuatan terhadap 
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persoalan-persoalan yang ada dalam penelitian ini. Adapun gambaran umum dari 
bab-bab ini yang ada dalam skripsi ini adalah sebagai berikut: 
Bab I Pendahuluan. Pada bab ini berisi tentang latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, kerangka berfikir, tinjauan pustaka, metodologi 
penelitian, dan sistematika pembahasan. 
Bab II Kajian Teoritis. Pada bab berisi tentang pengertian qasam, sebab 
qasam dalam Alquran, huruf-huruf qasam, unsur-unsur shigat qasam, macam-
macam qasam, tujuan qasam dalam Alquran, faedah qasam dalam Alquran, hikmah 
qasam (sumpah) dalam Alquran, dan perdebatan ulama tentang qasam. 
Bab III. Qasam Alquran dengan Huruf Wau dalam Tafsir al-Bayan li 
Alquran al-Karim karya „Aisyah Abdurrahman Bint Syati‟. Bab ini merupakan 
inti dari penelitian ini. Pada bagian ini akan ditelusuri biografi „Aisyah 
Abdurrahman Bint Syati‟ dan analisis penafsiran „Aisyah Abdurrahman Bint Syati‟ 
dalam Tafsir al-Bayan li Alquran al-Karim terhadap ayat-ayat yang berkaitan 
dengan qasam. 
Bab IV Penutup. Bab ini berisi kesimpulan dari seluruh uraian yang telah 
dikemukakan dan merupakan jawaban atas permasalahan yang ada, dan saran-saran 
yang dapat disumbangkan sebagai rekomendasi untuk kajian lebih lanjut. 
